Korelasi Otak dan Akal dalam Perkembangan Neurosains dan Al-Qur’an di Era Kemajuan
Mohammad Jailani
Fakultas Tarbiyah, Prodi Pendidikan Bahasa Arab, Institut Studi Islam Muhammadiyah Pacitan, Indonesia

m.jailani@isimupacitan.ac.id
Abstrak:  Adanya asumsi bahwa neurosains selama ini tidak oleh kaum sekulier Barat yakni neurosains belum suatu disiplin ilmu keislaman karena tidak sesuai dengan turunnya Al-Qur’an dan assunnah. Neurosains muncul dari setelah abad ke-7 dari alqur’an al karim diturunkan oleh Allah Swt. Tujuan penelitian ini ingin mengupas tuntas tentang berkembangnya ilmu neurosains sebagai suatu kajian perspektif ilmu yang saat ini banyak di kaji oleh para ilmuan dan saintis islam di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat kajian literatur. Data penelitian ini di kumpulkan dengan penelusuran pada berinta online ilmiah dan memanfaatkan data saintis sains dan agama yang ada di google scholar. Pendekatan yang digunakan oleh peneliti mengacu pada teori Prof. Amin Abdullah. Yakni menggabungkan antara nilai sains dan agama. Analisis data menggunakan teknik analisis content yakni mengkaji isi dan data penelitian pada literatur google scholar dan buku-buku ilmiah sains dan agama Prof. Amin Abdullah. Hasil penelitian membuktikan Ubun-ubun (Lobus Frontal) yang tedapat didalam kepala manusia berfungsi sebagai pengantar impuls sel saraf pusat pada alat-alat indra lainnya, oleh karenanya bagian yang paling pokok dalam otak.  dialiri oleh neorotransmiter yaitu pusat komonikasi antara sel saraf yang satu dengan yang lainnya. Berimplikasi pada potensi kehidupan manusia sebagai makhluk yang berakal, menggunakan akalnya dalam menunjang kualitas berfikir. Ubun-ubun sangat berpengaruh kepada kecerdasan dan kpribadian manusia. Sepantasnya bagi peneliti agar selalu memperkaya temuan dalam hasil penelitiannya, yang expet dalam bidang neorusains, berhubugan dengan tafsir alqur’an. Implikasi dari penelitian mengacu pada ilmu sains dan agama yang relevan dengan pengembangan ilmu studi islam dan pendidikan islam di masa kini.
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A. PENDAHULUAN
Neurosains selama ini dianggap sebagai ilmu sekuler karena tidak ada jejaknya secara eksplisit dalam Alqura’n. Oleh karena itu, ilmu ini kurang berkembang dalam pendidikan Islam karena tidak mendapat legitimasi formal dalam sumber hukuman Islam terting, yakni Alquran dan Sunnah (Suyadi et al., 2022a).
Sejauh ini penelitian “konsep akal dan otak dalam alqur’an dan neorusains” sudah ada yang meneliti, sebagaimana yang sudah di teliti oleh kasno dalam penelitian “Aql dan Otak dalam Kajian Neurosains dan Implikasinya Pendekatan Saintifik Dalam Pendidikan agama Islam, belum mengarah kepada satu pokok penelitian, berkonsentrasi pada cakrawala saintifik dan neorusains, tidak mencantumkan analisis atu konsep tafsir tertentu, artinya aql dan otak dalam arti luas masih ambigu (Kasno, 2019). Penelitian yang serupa  juga pernah diteliti oleh Fu’ad Arif  Noor dalam penelitiannya “Otak dan Akal Dalam Ayat-Ayat Neurosains” tetapi masih umum spesifiknya belum terarah, meneliti dari sudut pandang penelitian  ayat-ayat neurosains tidak fokus dalam satu analisis, bersifat umum tertuju pada beberapa ayat bukan pada surat, terlebih pada analisa dan konsep yang digunakan belum valid (Fu’ad Arif Noor, 2018). Berbeda dengan penelitian ini, yaitu pada penelitian “Konsep akal dan Otak dalam Alqur’an dan Neorusains: Analisis Konsep Nasiyah Dalam Tafsir salman”, penelitian yang lebih fokus pada penelitian neorusains dalam Tafsir salman, penelitian ini  masih baru banyak peneliti yang belum meneliti, penelitian yang perlu dicari temuan dan hasil penelitiannya tertuju pada kesatuan analisa hasil penelitian (Suyadi et al., 2022b).
Peneliti berpendapat dari penelitian terdahulu yang juga di ranah neurosains dan otak para peneliti sebelumnya lebih membahas pada bagian atau ospek Al-Qur’an saja. Adapun penelitian sebelumnya lebih mendata atau menghitung berapa banyak dalam al-qur’an yang memiliki arti tentang neurosains atau tentang otak dan akal. Sebagaimana di sampaikan oleh Kasno bahwa ayat – ayat pada alqur’an juga memiliki korelasi hubungan dengan neurosains. Fuad dan nor secara khusus membahas pada aspek tafsir al-qur’an secara general atau secara umu. Taufik Pasiak mencetuskan tentang teori neurosains pada ranah kedokteran. Suyadi sebagai pakar neurosains dan pendidikan Islam juga mengkaji detail secara sepesifik pada kajian dan ranah pendidikan anak usia dini. Desva amalia pernah mengkaji dan menilis neurosains tanpa kajian al-qur’an fokus pada neurosins dan imajinasi kreatif. 

Berdasarkan hal itu peneliti berasumsi bahwa penelitian ini mempunyai novelty of art the art pada sisi kebaharuan dari penelitian yang sama. Walaupun jenis penelitian tetap pada kajian literatur Pustaka yang di gunakan oleh peneliti. Fokus penelitian ini peneliti pada penjelasan otak kortek frefrontal pada bagian otak yang di kaitkan dengan neurosains dan alqur’an. Relevansi penelitian ini masih berkorelasi dengan disiplin ilmu studi islam dan pendidikan Islam.
 
   Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kajian otak dan akal dalam Perkembangan ilmu neurosains di ranah kajian sains dan agama. Sains itu sebagai implikasi dari neurosains sebagai ilmu yang menganalisis tentang otak manusia dan akal manusia. Sedangkan agama adalah output pusat kajian islam yang berpedoaman pada al-qur’an dan sunnah termasuk di dalamnya tafsir alqur’an. Peneliti tidak jauh mendisripsikan tentang hal ini mengacu pada pendekatan yang dicetuskan oleh Prof. Amin Abdullah. Mempelajari neurosains secara detail adalah agar tau dasar biologis tingkah laku kita, yang mana tugas utama yang sangat pokok dalam ilmu ini untuk menjelaskan tingkahlaku manusia dari perspektif yang tergambarkan dalam otaknya (Batubara & Supena, 2018).  
Bahwa penelitian ini didasarkan kata uji dan punya makna pada argumen bahwa kata nasiyah dalam surat Al-Alaq yang muncul pada abad ke-7, seiring dengan turunnya al-qur’an memiliki makna yang sepadan dengan istilah otak dalam neorusains yang muncul pada abad ke-19 (Ahmat Miftakul Huda & Suyadi, 2020).
Perlu diketahui bahwasanya ilmu neorusains ini sangat langka, termasuk dalam penelitian ini, yang dilatar belakangi oleh Suyadi, yang pertama kali menemukan sekaligus meneliti neorusains kaitannya dengan pendidikan agma islam, dengan ini akan membuka cakrawala ilmu pengetahuan, akan manariknya penelitian ini untuk selalu dikaji dan diteliti (Astuti Budi Handayani, 2019).
Literatur Review

Menurut Suyadi, hakekat sejatinya pendidikan islam yaitu mengoptimalkan segala potensi kemampuan, seluruh potensi diri manusia tergantung pada otaknya (Abdullah, 2020). Neurosain juga diharapkan bisa membantu dan memudahkan dalam penelitian kaitannya dengan otak dan akal. Bahwasanya kalau kita pelajari dan teliti, antara akal dan otak ini sangat berbeda. Secara mendasar akal kalau dalam tijauan linguistik secara etimologi adalah Al-‘aql yang artinya mencegah dan melarang, bila dikaitkan dengan sikap manusia yaitu orang menahan dan mengekang hawa nafsunya dalam perbuatan tidak baik (Izzati, 2021).
Muhammad Izuddin Taufiq berpendapat dalam karangan bukunya Dalil anfus Alqur’an dan Embrologi yaitu ayat-ayat tentang penciptaan manusia) berkata bahwa : Bagian organ tubuh manusia yang paling ambigu yang masih menyelimuti tubuh manusia yaitu OTAK, karena merupakan kerangka yang digunakan untuk berfikir antara roh dan jiwa, dalam artian roh dan jiwa yaitu ambigu (Taufiq, 2006).
Penelitian ini fokus pada konsep akal dan otak dalam al-qur’an, dengan pendekatan neurasains, menggunakan analisis konsep nasiyah pada tafsir salman, baik dari kajian tafsirnya maupun maknanya. Sangat erat dalam khazanah pendidikan islam, yang itu masih diranah alqur’an dan wawasan keislaman (Taufiq, 2006).
Untuk menemukann hasil penelitian yang sangat baru tentunya diperlukan data-data dan sumber rujukan yang valid. Karena disisi lain banyak terobosan-terobosan peneliti pada umumnya, menelti spesialnya ada dalam kajian tafsir, yang berkaitan dengan ayat-ayat nerusains dalam alqur’an, ada juga ahli pakar neurasains, sejauh mana ahli pakar memiliki konsep akal dan otak dalam neorusains, khusus penelitian ini (tahassusnya) konsentrasi dalam konsep akal dan otak, dengan analisis Analisis Konsep Nasiyah Dalam Tafsir salman (Kamilah, 2019).

Keanekaragaman makna akal dalam alqur’an dan neorusains menimbulkan data yang menarik, dalam pendekatan neurasains, contohnya istilah-itilah ini seperti nadzhara, tafakkur, tadabbur, afala ta’qilun, afala tadzakkarun, memiliki makna penelitian yang berbeda dalam lafadz ini (Rus’an, 2013) 

Penelitian ini akan membedah membuktikan beberapa hasil temuan penelitian, dengan dibantu  mengguankan metode kualitatif dalam kajian pustaka, dan sumber data dari jurnal ilmiah dan buku-buku karya ilmiah, Tentunya dalam hal ini sangat berguna bagi peneliti, untuk menunjang hasil penelitian dalam peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan islam (Kusmana, 2019).
METODE PENELITIAN
Penelitian  dalam artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui metode library research (Kajian Pustaka). Dalam suatu kepustakaan, data diperoleh melalui pencermatan terhadap literatur terkait berupa artikel, buku, dokumen, maupun pencermatan terhadap karya-karya yang baik yang fokus membahas konsep surat Al-Alaq dalam tafsir salman (Arikunto, 2013).
Objek formal dalam penelitian ini adalah konsep akal dan otak dalam alqur’an dan neorusains, sedangkan objek materialnya adalah tafsir salman yang diperkaya hasil penelitiannya dengan konsep-konsep nasiyah (Anggito, 2018).
Teknik pengumpulan data dalam kajian ini adalah sampling penuh, mencari dan mengambil data-data dari jurnal nasional, jurnal internasional, buku-buku rujukan, karya ilmiah ( tesis, dan desertasi), serta referensi online google cendikia, alat yang digunakan yaitu instrumen dokomentasi, artinya penelitian ini memanfaatkan secara holistik dan universal dari sumber data primer dan sekunder (Moleong, 2014). 

Yang membuat baru dan menarik dalam penelitian ini adalah fokus pada makna, kita tahu bahwa keanekaragam makna terkait akal dan otak dalam neorusains, sangat luas dan berkembang (mujmal). Peneliti juga menjelaskan menghubungkan dengan tafsir (Suyadi, Nuryana, & Asmorojati, 2021).
Pembahasan 

Berdasarkan rumusan masalah dan metode penelitian yang digunakan sehingga dapat di ambil hasil temuan sekaligus penjelasan dalam penelitian ini. Sebagaimana peneliti deskripsikan dibawah ini:

Nasyiyah dalam Tafsir Salman
Menurut Steffens (2015) mengatakan bahwa Pada dasarnya lafadz nasiyah dalam alqur’an tafsir salman diartikan sebagai “ubun-ubu”. Ubun-ubun fungsinya hampir sama dengan “qalbu” para mufassir pada umumnya diartikan sebagai hati, bukan kesatuan dari organ tubuh manusia, melainkan hanya sekumpulan organ yang bekerja sama sehingga manusia mampu merasakan apa yang dirasa. Fokus pada ubun-ubun yang fungsinya melibatkan berbagai organ tubuh manusia (Steffens et al., 2015). Dalam tafsir salam dikatakan orang lain bisa saja menyentuh kepala, tetapi tidak bisa memegang tali kematian, artinya hanya allah yang tau tentang kematian kita, karena identik ubun-ubun bisa diartikan dengan tali kematian.
Telaah ayat nasiyah (ubu-ubun) sadar dan intropeksi diri dalam kehidupan, bahwa setiap kehidupan manusia diawasi oleh Allah (muroqobah), bagi allah sangat mudah untuk menarik ubun-ubun manusia, para mufassir berkata ubun-ubun yang dimiliki manusia, akan mengikuti karakter yang melekat pada dirinya, kalau karakter yang digunakan senantiasa berbuat baik, otomatis ubun-ubun akan cerdas, sebaliknya kalau ubun-ubun sering digunakan dalam berbuat tercela, maka ubun-ubun akan bodoh (Vogel et al., 2015).

Antara Neorusains dan ayat nasiyah dalam al-alaq ayat 15-16
Ubun-ubun  dalam ilmu neorusains bisa disebut dengan otak dalam istilah lain disejajrkan dengan (Lubus Frontal), yang artinya jika ubun-ubun manusia rusak kehilangan fungsinya, maka otomatis kehilangan kesadarannya, sehingga bisa diartikan gila atau sering lupa (Nurpratiwi et al., 2021).

Akal manusia berbanding lurus dengan ubun-ubun, dalam alqur’an yang dikatakan nasiyah, dalam tafsir salam ubun-ubun ini dikatakan bukan kesatuan organ tubuh dari manusia, yaitu punya tersensiri kaitannya dengan fungsi dalam berfikir, ubun-ubun bisa dikatakan tali kematian manusia, jika ada kerusakan pada ubun-ubun (nasiyah) maka otomatis terjadi kehilangan arah tujuannya, hilang kesadarannya, sehingga menyebabkan kematian, karena juga berkaitan dengan jantung, menjadikan jantung tidak berdetak pada umumnya, ayat nasiyah ini, termasuk ayat kauniyah allah. Mempelajari kekuasaan allah dan kedalaman ilmu pengetahuan allah yang diberikan kepada manusia, agar manusia senantiasa bertaqwa (Aprilia Dewi Ardiyanti, 2020).
Pada surat al-alaq 15-16 kata nasiyah yang berarti ubun-ubun apabila digunakan berfikir berbuat tidak baik, yang dilarang oleh allah maka tempatnya neraka, para ulama’ berbendapat ada yang ditarik ubun-ubunnya ada juga mengatakan secara tiba-tiba malaikat mencabuutnya. Contoh ketika fikiran kita berfikir yang negatif, mesum malas tidak mau sholat dan lain sebagainya, secara tidak langusng dekat dengan perbuatan negatif dan dosa keapda Allah swt (Muji & Hidayatullah, n.d.). Sehingga Rosidin mengkatagorikan pokok terpenting mengenai konsip ubun-ubundalam tafsir salman ITB sebagai berikut.

a. Ubun-ubun = otak depan (lobus frontal) sebagai pusat kesadaran, baik kehendak jahat maupun kehendak baik. Dengan kata lain, lobus frontal berfungsi sebagai pengambil keputusan. Lobus frontal juga berperan dominan dalam mengendalikan emosi serta mempertahankan memori jangka panjang.
b. Bagian otak yang tepat di bawah ubun-ubun adalah bagian dari sistem kendali atau sistem saraf.
c. Kerusakan lobus frontal mengakibatkan dampak yang luas. Misalnya perubahan kepribadian; penyimpangan seksual juga sangat mungkin terjadi karena kerusakan lobus frontal.
d.  “Ubun-ubun” juga bisa dimaknai dengan “tali kematian” yang letaknya tidak pasti.
Otak dan  Neorusains dalam Tafsir Salman
Menurut Iip Farliha mengatakan Fungsi sistem saraf  memonitor mengintegrasikan serta menanggapi semua informasi yang ada disekitar organ tubuh manusia, dalam preses integrasi  informasi, terjadi interpretasi sensorik pada diri manusia, dalam  hal ini sangat berhubungan dengan arah dan keputusan yang akan diambil, seperti skeptif atau ragu-ragu dalam dirinya (Iip Farliha, 2019).
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Gambar 1 Otak dan Korelasinya dengan organ Tubuh yang lain

Secara anatomis, sistem saraf  terdiri dari sistem saraf pusat dan sistem perifer (tepi). Sistem saraf pusat terdiri dari otak dan susum  tulang belakang, sedangkan saraf  tepi mempunyai dua tugas utama sebagai saraf sensorik yaitu membawa impuls ke saraf pusat sedangkan  yang  ke dua sebaga seraf motorik yaitu membawa impuls dari sistem saraf pusat ke alat-alat indra manusia (Herliani Dwi Putri Halim, 2013).
Ubun-ubun diartikan juga sebagai Lobus Frontal, bagian ini paling pokok dalam otak, dialiri oleh neorotransmiter yaitu pusat komonikasi antara sel saraf yang satu dengan yang lainnya (Davis et al., 2020). Menurut MZ (2020) menyatakan  dalam tafsir salman dijelaskan jika terdapat kerusakan pada Lobua frontal, maka terjadi kerusakan pada kpribadian manusia, dalam istilah luasnya jika manusia mengalami kerusakan pada otak kiri manusia, mengakibatkan stres dan sedih berkepanjangan (pseudodepresi), sedangkan jika terjadi pada otak kanannya akan berakibat gangguan jiwa dan mental, sehingga mengakibatkan penyakit jiwa (pseudopsikopat) (MZ, 2020).
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2.12 Three Views of the Human Brain

(a) Lateral view (from the side). (5) Midsagittal (midline) view. (c) Basal view
(from below). On the right is a postmortem brain specimen seen from each view.
(Photographs courtesy of S. Mark Williams and Dale Purves, Duke University
Medical Center)




Gambar 2. Lobus Frontal Manusia

Contoh saja dalam prilaku seksual yang menyimpang, maka juga Lobus Frontalnya bermasalah. Artinya berakibat pada diri manusia berkurangnya kertertarikan pada seksual, karena pada dasarnya membuahkan prilaku seksual yang abnormal (Waharjani, 2020).
1. Makna Bahasa Nasiyah (Ubun-ubun) Perspektif Mufassir.
Kata nasfa’ berarti memegang, sedangkan nasiyah diartikan bagian kepala atau ubun-ubun. Dalam pengambilan sikap baik atau buruk, ubun-ubun akan selalu mengikuti, mengarah kepada surat al-alaq ayat 15-16, dalam ayat “ubun-ubun yang dusta lagi durhaka” diartikan sebagai mudhaf dan mudhaf ilaih atau sebagai sifat, ubun-ubun sangat erat dengan sifat dan kpribadian manusia (Sutomo & Budihardjo, 2021).
Menurut Prof Keith L Moore  berpendapat dalam kemukjizatan ilmiah alqur’an berkata “ informasi pengetahuan tentang otak sudah ada dijelaskan dalam sepanjang sejarah yang ada, kita tidak menumukannya dalam buku-buku kesehatan dan kedokteran kecuali dalam alqur’an, yang sudah ada pada masa pengobatan nabi muhammad saw, dalam penemuan fungsi lobus frontal yang erat dengan otak manusia (Smothers et al., 2011). 
Dalam penemuan penelitian lobus frontal pada tahun 1842, yaitu terjadi pada selah seorang pekerja amerika tertusuk ubun-ubunnya stik, yang mana mempengaruhi prilakunya, mengamalin kehilangan kesadaran dan kpribadian yang baik. Bisa dipahami ternyata neorusain hadir dalam peradaban ilmu pengetahuan bersama dengan turunnya khazanah ilmu qur’an, sebagaimana yang dijelaskan oleh mufassir, dalam hasil penelitian tentang lobus Frontal, pada abad ke-7 sudah banyak cendikiawan muslim sudah meneliti tentang otak dalam pemahaman pendidikan islam (Solong et al., 2020).
Ubun-Ubun Dalam Sudut Pandang Fungsi Berfikir.
Nasiyah yang fungsinya sama dengan otak, merupakan organ tubuh manusia yang letaknya ada terdapat dipaling atas bagian tubuh manusia, berada didalam kepala manusia, dalam hal ini menandakan begitu mulianya manusia dibandingkan dengan makhluk-makluk allah yang lainnya, karena penempatan otak tidak dekat dekat organ pembuangan kotoran, berbeda dengan hewan yaitu dekat dengan organ pembuangan kotorannya (Suyadi, 2019).
Makna nasiyah juga banyak yang mengatakan akal, dalam bentuk derivasi dari segi murfologi bahasa dalam alqur’an terbilang 49 kali, alqur’an menjelaskan bahwa orang-orang yang berakal adalah orang-orang yang menggunakan fungsi pikiran dan perasaannya secara baik (Taufiq Pasiak, 2009).
Menurut Quraish Shihab untuk mengarah sesuatu yang menjaga atu melarang kepada berbuat dosa dan kesalahan harus menggunakan kata akalnya, dalam hal ini dapat dipahami setiap melaksanakan sesuatu harus berlandaskan akal fikiran dan kpribadiannya (Haitomi, 2019). 

Ubun-Ubun Dalam Pendekatan Pendidikan Islam
Menurut Suyadi dalam perbedaan antara ubun-ubun dan akal atau ubun-obun dan hati didalam pendidikan, hingga sekarang belum didapatkan solusinya. Contoh saja orang yang mampu dalam mengerjakan soal eksak belum tentu mampu dalam mengerjakan soal sosial, sebaliknya anak yang bisa dan tinggi nilainya dalam mata pelajaran matematika belum tentu mampu dan menguasai dalam dunia musik (Suyadi et al., 2020).

Suyadi juga memberi contoh arahan dalam pendidika islam, tidak dianjurkan melarang kepada anak-anak terlalu memuji-muji akal fikirannya dalam agama islam yang terpenting adalah kemuliaan hatinya (akhlakul karimah). Pendidikan islam lebih menganjurkan dengan pendekatan hati dalam mengawali dan melaksankan tingkah laku dan kepribadian (Suyadi, Nuryana, & Sutrisno, 2021).
Dapat ditentukan dalam penjelasan diatas, artinya ubun-ubun sangat pelu untuk dijadikan landasan utama dalam berfikir, karena ubun-ubun selaras dengan hati. Fikiran dan perasaan akan membuahkan kpribadian yang baik, itu juga yang dicontohkan nabi muhammad saw, nabi diutus oleh allah untuk menyempurnakan akhlak manusia (Saibah & Suyadi, 2020).
Penutup 

Ternyata ilmu pengetahuan Neorusains pada abad 19 adalah ilmu yang sangat luas dan sudah hadir dalam peradaban islam bersama turunnya alqur’an pada abad ke-7 dalam dekade nabi muhammad saw, sebagaimana yang disampaikan oleh ilmuan Prof Keith L Moore menginformasikan Dalam penemuan penelitiannya yaitu lobus frontal (Ubun-ubun) pada tahun 1842, yaitu terjadi pada selah seorang pekerja amerika tertusuk ubun-ubunnya stik, yang mana mempengaruhi prilakunya, Mengalami kehilangan kesadaran dan kpribadian yang baik.
Dalam penelitian ini fokus pada lobus frontal (nasiyah) dalam tafsir salman diartikan (ubun-ubun), apabila lobus frontal yang dimiliki manusia digunakan berbuat baik maka otomatis akan sehat dan cerdas, sebaliknya apabila digunakan dalam kebatilan maka akan mengalami kerusakan contoh kebodohan dan hilangnya kpribadian sebagian ilmuan mengartikan hilangnya nafsu birahi,
Ubun-ubun juga diartikan sebagai tali kamatian manusia, hanyaa alllah yang tau kapan mengambilnya, menandakan bahwa allah maha kuasa. Sebagai manusia tidal lepas dari lupa dan kebodohan, manusia adalah tempatnya salah dan dosa, karena allah menciptakan manusia dalam keadaan lemah, alquran telah menjelaskan, termasuk penelitian ini, masih bannuak kekurangan dalam penelitian ini.

Peneliti menyarankan, berharap bagi para teman-teman akademisi atau ilmuan melanjutkan dalam penelitian ini terkait data ataupun hasil penelitian yang sudah disebut dan dijelaskan oleh peneliti, contoh jika ada para akademisi menindaklanjuti dalam peneltian ini, mohon lebih fokus pada kajian ayatnya ayat-ayat apa sajakah yang terkait dalam neorusains dalam analisis tafsir salman, insyalalh masih banyak hal yang berkaitan dalam alqura’an, tidak hanya dalam ayat nasiyah dalam surat alalaq, dlam surat-surat yang linnya mungkin juga ada, atau meneliti dalam kajian linguistik dan tafsir. 
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